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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Dalam suatu perusahaan, permasalahan yang paling berat dihadapi adalah masalah penjualan produk pereusahaan, baik produk perusahaan yang berupa barang atau jasa. Pejualan produk ini memerlukan perhatian yang khusus sehingga tercapai target yang telah ditetapkan. Tingkat harga jual pada umumnya sering berpluktuasi dan cendrung tinggi yang pada akhirnya berpengaruh terhadap meningkatnya biaya produksi. Khusus untuk harga makanan dan minuman tergantung apada haraga pasar. Dalam suatu perusahaan kegiatan penjualan adalah salah satu faktor penentu atas perolehan laba yang oftimal sehingga kontinuitas perusahaan terjamin dan perkembangan perusahaan diharapkan terus akan meningkat. Mengingat kegiatan penjualan mempunyai pengaruh yang sangat besar, terhadap pembentukan laba operasi perusahaan, dalam skripsi ini penulis akan membatasi permasalahan dengan aspek-aspek yang berhubungan dengan kegiatan penjualan diperusahaan. Hasil penjualan akan digunakan kembali untuk membiayai kegiatan opersai perusahaan.

Untuk memperoleh laba optimal diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian yang baik berupa pengendalian. Laba merupakan selisih antara jumlah pendapatan dalam suatu periode dengan beban-beban yang terjadi selama periode tersebut. Perolehan laba perusahaan salah satunya dipengaruhi oleh faktor penjualan, selain itu faktor lain yang mempengaruhi laba perusahaan adalah harga jual dari produk tersebut. Harga jual merupakan masalah tersediri yang harus mendapat perhatian pihak manajemen karena dengan harga jual wajar maka target penjualan akan tercapai dan perusahaan akan memperoleh laba sesuai dengan yang diharapkan.

PT. Bandoengsche Milk Centrale Memasarkan hasil produk makanan minuman. Adapun cara menjual hasil produksi produk makanan minuman tersebut dilakukan dengan penjualan langsung atau pelelangan yang mendatangi perusahaan. Dalam pelelangan, harga lelang yang terjadi merupakan harga jual yang berlaku. Dengan berlakunya harga lelang, tentu cukup sulit bagi perusahaan untuk mengestimasikan secara tepat harga jual yang terjadi, dan laba yang diharapkan. Disamping itu harga jual lelang itu sendiri sangat dipengaruhi berbagai faktor diantaranya tingkat harga jual yang berlaku dinegara-negara pengespor lainnya, persediaan atau stok dunia aratu besarnya permintaan pasar.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH TINGKAT HARGA JUAL MAKANAN DAN MINUMAN TERHADAP LABA PERUSAHAAN PT. BANDOENGSCHE  MILK CENTRALE”  
1.2. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang penulis uraikan maka untuk kejelasan mengenai penelitian penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan harga jual makanan dan minuman pada PT. Bandoengsche Milk Centrale. 
2. Bagaimana perkembangan perolehan laba perusahaan. pada PT. Bandoengsche Milk Centrale.

3. Berapa besar tingkat harga jual makanan dan minuman terhadap laba perusahaan pada PT. Bandoengsche Milk Centrale.
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan program Strata satu (S1) pada jurusan manajemen diUniversitas Komputer Indonesia (UNIKOM)
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui Perkembangan tingkat harga jual makanan dan minuman pada PT. Bandoengsche Milk Centrale.

2. Mengetahui Perkembangan Laba Perusahaan pada PT. Bandoengsche Milk Centrale
3. Mengetahui Perkembangan tingkat harga jual makanan dan minuman terhadap laba perusahaan  pada PT. Bandoengsche Milk Centrale

1.4. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Operasional 


a. Bagi Perusahaan 



Dapat memberikan masuakan penyelesaian masalah yang bermanfaat berupa sumbangan pemikiran mengenai tingkat harga jual makanan dan minuman terhadap laba perusahaan PT. Bandoengsche Milk Centrale.
b.  Bagi Pihak Lain

     Sebagai informasi yang bermanfaat dan dapat mengetahui tentang pengaruh tingkat harga jual makanan dan minuman terhadap laba perusahaan PT. Bandoengsche Milk Centrale.

2. Pengembangan ILmu

a. Bagi Peneliti 

Merupakan bukti terori nyata dan menambah pengetahuan mengenai pengaruh tingkat harga jual makkanan dan minuman terhadap laba perusahaan pada PT. Bandoengsche Milk Centrale mengenai tingkat market share baik untuk ekspor maupun lokal, misalnya dari 10 % menjadi 20 % sehingga volume produksi akan meningkat dua kali lipat dan pada gilirannya akan meningkatkan harga jual makanan dan minuman.

b. Peneliti Lain 

Diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan bahan masukan dalam perkembangan manajjemen terutama analisis laporan keuangan.

   c. Perkembangan Ilmu Manajemen



Sebagai bahan referensi dalam perkembangan ilmu manajemen 
1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Karangka Pemikiran


Untuk mengahadapi persaingan yang sangat ketat antara perusahaan yang sejenis, pihak perusahaan harus mementapkan harga jual tertentu dalam memenangkan persaingan dimana penentuan harga jual merupakan salah satu manajer yang penting. 


Menurut Mulyadi pengertian harga jual dalam buku Akuntansi Manajemen (1997 : 350) adalah:
“Harga jual adalah suatu produk terbentuk dipasar sebagai intrasi antara jumlah permintaan dan penawaran dipasar”.


Oleh karena itu dalam menuntukan harga jual harus dilakukan perencanaan dan pengendalian karena merupakan komponen yang sangat menentukan dalam suatu perusahaan.


Harga jual untuk produk makanan dan minuman ditentukan oleh proses pelelangan. Lelang adalan suatu metode penjualan barang secara terbuka dengan pencarian penawaran tertinggi, atau lelang adalah suatu penjualan kepada umum dimana barang-barang dijual kepada penawar tinggi pendapatannya. Jadi harga lelang merupakan harga jual dari suatu produk atau barang yang dijual melaui pelelangan. Apabila perusahahaan dapat mencocokan serta mengendalikan harga jual dan pendapatannya dengan baik, maka pendapatan atau laba akan sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu pengendalian harga jual untuk makanan dan minuman dapat dilakukan dengan menaikan jumlah volume bila harga naik dan menurunkan jumlah volume bila harga menurun. 


Dalam anggaran ditetapkan harga jual yang diharapkan dan tingkat pendapatan yang diharapkan tercapai. Untuk mementukan tingkat harga jual yang lebih mendetail biasanya perusahaan menggunakan anggaran fleksibel.

Anggaran fleksibel digunakan sebagai alat perencanaan dan pengawasan manajer dalam menentukan tingkat harga jual. Dalam pelaksanaannya, perusahaan akanberusaha untuk mencapai angka-angka yang telah ditetapkan dalam anggaran sehingga memperkecil selisih-selisih yang akan terjadi. Ini berarti perusahaan dalam hal ini adalah PT. Bandoengsche Milk Centrale berusaha mencapai harga lelang yang sesuai dengan harga jual yang direncanakan dan juga tingkat pendapatan dan laba yang dapat terrealisasi sesuai dengan anggaran yang ditetapkan besreta pengendaliannya. 


Pengertian laba menurut Zaki Bardiwan dalam buku Intermediate Accounting (1996 : 31) adalah:

“Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau yang terjadi dari suatu badan usaha. Dan dari semua transaksi atau kejadian yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecil yang timbul dalam pendapatan (reveniu) atau investasi pemilik”.


Faktor utama dalam menentukan besar kecilnya laba adalah pendapatan dan biaya dimana besarkecilnya laba merupakan indikator dalam berhasil atau tidaknya manajemen. Namun demikian untuk produk makanan dan minuman tingkat harga jualnya ditentukan oleh penentuan pasar


Untuk itu perlu diperhatikan berbagai faktor serta pelaksanaan disemua tingkat yang ada dalam perusahaan secara lebih terpadu pelaksanaan disemua tingkat yang ada dalam perusahaan secara lebih terpadu dan bertanggung jawab. Dengan demikian perusahaan dapat terhindar dari pemborosan dan penyimpangan yang terjadi. Jadi untuk memperoleh laba yang oftimal bagi perusahaan perlu diperhatikan aspek-aspek perencanaan melalui anggaran.
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1.5.2  Hipotesis

Berdasarkan Skema pemikiran diatas maka penulis memberikan hipotesis sebagai berikut : 
Tingkat harga jual makanan dan minuman mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laba perusahaan pada PT. Bandoengsche Milk Centrale.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bandoengsche Milk Centrale dengan waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Mei sampai Agustus 2004.
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